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            BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Management 

Menurut Robbins & Coulter (2018) management di definisikan sebagai  

koordinasi dan pemantauan kegiatan pekerjaan orang lain sehingga pekerjaan 

dapat diselesaikan dengan efisien dan efektif.  

Adapun menurut Schermerhorn (2010), pengertian management adalah proses 

perencanaan, pengaturan, pengarahan, dan proses kontrol atas penggunaan sumber 

daya untuk mencapai tujuan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : John R. Schermerhorn (2010) 

Gambar 2.1 Management Process 

Ada 4 fungsi management : 

1. Planning  

Proses  menetapkan tujuan dan menentukan apa yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan tersebut. 
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2. Organizing  

Proses membagi tugas, mengalokasikan sumber daya, dan mengkoordinasi 

aktivitas pekerjaan. 

3. Leading 

Proses membangkitkan antusiasme dan upaya menginspirasi untuk mencapai 

tujuan. 

4. Controlling  

Proses mengukur performa dan mengambil tindakan untuk memastikan 

hasil yang diinginkan. 

Kinicki & William (2016), mendefinisikan management sebagai : 

1. Proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasional dengan efektif  

dan efisien. 

2. Mengintegrasikan setiap pekerjaan yang dilakukan oleh orang-orang dalam 

organisasi. 

3. Proses perencanaan, pengaturan, pengarahan, dan kontrol terhadap sumber 

daya yang ada dalam organisasi.  

Definisi management yang digunakan dalam penelitian ini yaitu definisi 

menurut Kinicki & William (2016) yang mendefinisikan management sebagai 

proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan 

efisien dengan mengintegrasikan setiap pekerjaan yang dilakukan oleh orang-

orang dalam organisasi, dan terdiri dari proses perencanaan, pengaturan, 

pengarahan, serta kontrol terhadap sumber daya yang ada dalam organisasi. 
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2.1.2 Human Resource Management 

 

Menurut Dessler (2013) human resource management adalah proses 

memperoleh, melatih, menilai dan memberikan kompensasi kepada karyawan, 

memperhatikan hubungan kerja, kesehatan, keamanan, dan keadilan karyawan. 

Sedangkan menurut Schermerhorn (2010), human resource management 

adalah proses menarik, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja 

berkualitas tinggi. Jika organisasi tidak dapat melakukan hal tersebut dengan baik, 

dan tidak memiliki orang yang tepat untuk melakukan pekerjaan yang dibutuhkan, 

maka perusahaan sulit untuk sukses dalam jangka panjang. Tujuan dari human 

resource management adalah untuk membangun kapasitas performa perusahaan 

melalui orang, untuk memastikan bahwa orang yang berkemampuan tinggi dan 

antusias selalu berada di posisi yang tepat dan bekerja dengan dukungan yang 

mereka butuhkan untuk menjadi sukses. 

Menurut Kinicki (2016) human resource management terdiri dari aktivitas  

manager melakukan perencanaan, menarik, mengembangkan, dan 

mempertahankan tenaga kerja yang efektif. 

Definisi human resource management yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah definisi menurut Dessler (2013) manajemen sumber daya manusia adalah 

proses memperoleh, melatih, menilai dan memberikan kompensasi kepada 

karyawan, memperhatikan hubungan kerja, kesehatan, keamanan, dan keadilan 

karyawan. 
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2.1.3 Employee Empowerment 

 

Employee empowerment adalah konstruksi simbolis dari satu keadaan 

pribadi yang dicirikan oleh kompetensi (keterampilan dan kemampuan untuk 

bertindak secara efektif) dan kontrol (peluang dan wewenang untuk bertindak). 

Jadi, untuk merasa diberdayakan dalam suatu organisasi, seorang karyawan harus 

merasa mampu melakukan tugas atau pekerjaan nya secara kompeten dan percaya 

bahwa dia memiliki wewenang atau kebebasan untuk membuat keputusan yang 

diperlukan untuk melakukan tugas pekerjaan nya (Chiles & Zorn 1995, dalam 

Men, 2010). 

Employee empowerment dapat didefinisikan sebagai penyediaan karyawan 

dengan informasi dan kekuatan serta sumber daya yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan organisasi (Meyerson dan Dewettinck, 2012). Employee 

empowerment meningkatkan motivasi karyawan untuk bekerja dengan 

mendelegasikan kekuasaan ke tingkat yang lebih rendah dalam organisasi 

(Mohamadeya, 2016 dalam Abualoush et al., 2018). 

Employee empowerment adalah konsep yang kaya yang mencakup 

pemberian kekuasaan kepada karyawan yang dalam posisi kurang menguntungkan 

dalam organisasi, memberikan otonomi pengambilan keputusan, serta 

menyediakan akses ke sumber daya organisasi strategis.  (Caniëls et al., 2017). 

Dalam budaya employee empowerment, karyawan mengalami otonomi dalam 

memilih metode kerja mereka, yang meningkatkan dorongan internal mereka 

untuk mencapai tujuan dengan cara yang paling efisien. karyawan seperti itu 

merasa aman dan mempercayai pemimpin mereka untuk mendukung dan 
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menghargai mereka untuk inisiatif kreatif, bahkan ketika inisiatif ini gagal 

memenuhi tujuan yang diharapkan (Wong Humborstad et al., 2014 dalam Caniëls 

et al., 2017). 

Dalam penelitian ini, definisi employee empowerment yang digunakan yaitu 

employee empowerment adalah konstruksi simbolis dari satu keadaan pribadi yang 

dicirikan oleh kompetensi (keterampilan dan kemampuan untuk bertindak secara 

efektif) dan kontrol (peluang dan wewenang untuk bertindak) (Chiles & Zorn 

1995, dalam Men, 2010) 

2.1.4 Teamwork  

 

Menurut Schmerhorn (2010) tim adalah sekelompok kecil orang dengan 

keterampilan yang saling melengkapi, bekerja bersama untuk mencapai tujuan 

bersama dan saling bertanggung jawab untuk hasil kinerja. Teamwork adalah 

proses orang bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang sama. Menurut 

Robbins & Judge (2017) Teamwork merupakan suatu kelompok yang upaya 

individualnya menghasilkan kinerja yang lebih besar daripada jumlah input 

individu. 

Suatu tim adalah sekelompok orang yang bekerja bersama untuk mencapai 

tujuan bersama dan bersedia untuk mengesampingkan otonomi individu sejauh 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Seluruh organisasi dapat bekerja 

sebagai tim jika anggotanya mengembangkan gaya kerja umum, yaitu konstruktif 

dan kooperatif dan kapan pun mereka perlu berinteraksi satu sama lain (Sharma & 

Bajpai, 2014) 
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Teamwork adalah aktivitas kolaboratif dan berbagi yang diarahkan menuju 

tujuan bersama. kerja tim yang efektif dapat memotivasi karyawan dan 

meningkatkan kinerja karyawan dan efikasi diri (Khuong & Tien, 2013). 

Dalam penelitian ini, definisi teamwork yang digunakan yaitu definisi 

menurut Schmerhorn (2010) teamwork adalah proses orang bekerja bersama 

untuk mencapai tujuan yang sama. 

2.1.5 Employee Training 

 

Dessler (2015) mendefinisikan employee training sebagai proses 

mengajarkan karyawan baru atau sekarang mengenai skill yang dibutuhkan untuk 

melakukan pekerjaan mereka. pelatihan itu penting. jika karyawan yang 

berpotensi besar tidak tahu apa yang harus dilakukan dan bagaimana 

melakukannya, mereka akan berimprovisasi atau tidak berguna sama sekali. 

Menurut Kinicki dan Williams (2016) employee training merupakan upaya 

melakukan edukasi kepada karyawan teknis dan operasional tentang cara 

melakukan pekerjaan mereka saat ini dengan lebih baik. Meningkatkan 

keterampilan karyawan teknis dan operasional. 

Sedangkan Blanchard dan Thacker (2013) mendefinisikan employee 

training sebagai proses sistematis untuk menyediakan kesempatan pembelajaran 

KSA (knowledge, skill, attitude) untuk pekerjaan saat ini maupun masa depan. 

Dari definisi employee training oleh para ahli diatas, penelitian ini akan 

menggunakan definisi oleh Dessler (2015) yang mendefinisikan employee 

training sebagai proses mengajarkan karyawan baru atau sekarang mengenai skill 

yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan mereka. 
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2.1.5.1 Proses Employee Training 

 

Menurut Dessler (2017) employee training memiliki 5 langkah proses, 

yaitu : 

1. Analisis kebutuhan employee training 

Analisis kebutuhan employee training dapat menjawab kebutuhan 

employee training jangka panjang strategis dan kebutuhan pelatihan saat 

ini. 

2. Merancang program employee training 

Merencanakan program employee training secara keseluruhan termasuk 

tujuan employee training, metode pengiriman, dan evaluasi program. 

3. Mengembangkan program employee training 

Merangkai isi dan materi program employee training, memilih konten 

spesifik yang akan dipresentasikan, serta merancang metode instruksional 

khusus (lecturer, cases, web-based, dan sebagainya) yang akan digunakan. 

Serta mempersiapkan peralatan dan material employee training.  

4. Pelaksanaan employee training 

Melaksanakan employee training terhadap grup karyawan yang 

ditargetkan dengan menggunakan metode employee training yang telah di 

rancang. 

5. Evaluasi efektivitas employee training 

Melakukan evaluasi program employee training yang telah dilaksanakan. 

 

4 kategori dasar pengukuran hasil employee training, yaitu : 
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A. Reaction  

Mengevaluasi reaksi peserta employee training terhadap program. 

apakah mereka menyukai program ini? apakah mereka 

menganggapnya berharga? 

B. Learning 

menguji peserta employee training untuk menentukan apakah mereka 

mempelajari keterampilan prinsip, dan fakta yang seharusnya mereka 

pelajari. 

C. Behavior 

mengevaluasi perubahan perilaku kerja peserta pelatihan karena 

program employee training. 

D. Results 

Mengevaluasi hasil yang di capai, dalam hal tujuan pelatihan yang 

ditetapkan sebelumnya. 

 

2.1.5.2 Metode Employee Training 

 

Menurut Dessler (2017) ada berbagai metode employee training sebagai 

berikut : 

1. On-the-job training (OJT) 

Melatih seseorang untuk mempelajari pekerjaan dengan benar-benar 

melakukan pekerjaannya. 
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2. Apprenticeship training 

Proses dimana orang menjadi pekerja terampil, biasanya melalui kombinasi 

pembelajaran formal dan training di tempat kerja, di bawah seseorang yang 

ahli. 

3. Informal learning 

Karyawan mempelajari pekerjaan mereka melalui cara informal dengan 

berinteraksi  setiap hari dengan rekan kerja mereka 

4. Job instruction training  

Merincikan daftar tugas dasar setiap pekerjaan, bersama dengan poin 

penting untuk menyediakan training step-by-step bagi karyawan. 

5. Lectures 

Lectures merupakan metode training yang cepat dan simpel untuk 

memberikan pengetahuan kepada grup peserta training yang besar. 

6. Programmed learning 

Metode yang sistematis untuk mengajarkan keterampilan kerja, melibatkan 

mengajukan pertanyaan atau fakta, memungkinkan orang untuk 

menanggapi dan memberikan umpan balik langsung kepada peserta didik 

tentang keakuratan jawaban mereka. 

7. Behavior modelling 

Teknik pelatihan di mana peserta pelatihan pertama kali menunjukkan 

teknik manajemen yang baik dalam sebuah film, diminta untuk 

memainkan peran dalam situasi simulasi, dan kemudian diberi umpan 

balik dan pujian oleh atasan mereka. 
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8. Audiovisual-based training 

Training dengan menggunakan DVDs, film, powerpoint, dan audiotapes. 

9. Vestibule training 

peserta training belajar dengan peralatan aktual atau simulasi tetapi dilatih 

dari pekerjaan. Vestibule training diperlukan ketika terlalu mahal atau 

berbahaya jika melakukan training dalam pekerjaan secara langsung. 

10. Electronic performance support systems (EPSS) 

Alat dan tampilan terkomputerisasi yang mengotomatisasi pelatihan, 

dokumentasi, dan dukungan telepon. 

11. Videoconferencing 

Videoconferencing melibatkan menyampaikan program melalui jalur 

broadband, internet, atau satelit. 

12. Computer-based training 

Computer-based training mengacu pada metode yang menggunakan 

sistem berbasis komputer interaktif untuk meningkatkan pengetahuan atau 

keterampilan. 

13. Simulated learning and gaming 

Computerized simulation yang kadang disebut juga interactive learning 

memberikan realisme terhadap training. Virtual reality memberikan 

simulasi peristiwa dan situasi yang dialami dalam pekerjaan.  

14. Lifelong and literacy training techniques 

Lifelong learning memberikan karyawan dengan pengalaman belajar yang 

berkelanjutan selama masa jabatan mereka dengan perusahaan, dengan 
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tujuan memastikan mereka memiliki kesempatan untuk mempelajari 

keterampilan yang mereka butuhkan untuk melakukan pekerjaan mereka 

dan untuk memperluas cakrawala pekerjaan mereka. 

Literacy training biasa employers sering beralih ke perusahaan swasta 

untuk menyediakan pendidikan yang diperlukan. Pendekatan sederhana 

lainnya yaitu supervisor mengajarkan keterampilan dasar dengan 

memberikan karyawan latihan menulis dan berbicara. 

15. Team Training 

Teamwork tidak selalu datang secara alami. Perusahaan menghabiskan 

banyak waktu untuk melatih karyawan baru untuk mendengarkan satu 

sama lain dan berkooperasi. Team training fokus terhadap technical, 

interpersonal, dan isu team management. 

16. Internet-based training 

metode penyampaian program training melalui online, misalnya dengan 

online portal yang merupakan bagian dari situs web perusahaan yang 

menawarkan akses online karyawan ke training courses. 

17. The virtual classroom 

Virtual classroom menggunakan kolaborasi software untuk mengaktifkan 

beberapa pembelajar jarak jauh menggunakan PCs, tablet, atau laptop 

mereka, untuk berpartisipasi dalam diskusi audio dan visual secara live. 
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2.1.6 Job Satisfaction 

 

Kinicki & Williams (2016) mendefinisikan Job satisfaction yaitu sejauh 

mana karyawan merasa positif atau negatif tentang berbagai aspek dalam 

pekerjaannya. Beberapa dampak positif job satisfaction diantaranya adalah 

meningkatnya motivasi kerja, job involvement, organizational commitment, dan 

life satisfaction, selain itu juga  menurunkan tingkat absensi, keterlambatan, 

turnover, dan stress. 

Job satisfaction adalah bagaimana perasaan orang tentang pekerjaan mereka 

dan berbagai aspek pekerjaan mereka. (Spector,1997 dalam Parvin & Kabir, 

2011). Job satisfaction merupakan salah satu variabel kunci yang mempengaruhi 

keberhasilan organisasi, oleh karena itu penting untuk secara teratur mempelajari 

topik ini untuk menilai persepsi karyawan tentang pekerjaan mereka (Hanaysha & 

Tahir, 2016). Job satisfaction merupakan sejauh mana seorang karyawan 

bertindak positif atau negatif terhadap pekerjaannya (Saif & Saleh, 2013).  

Karyawan memiliki ekspektasi dan sikap, mereka ingin diperlakukan secara 

adil dan di hormati, dan hasilnya berdampak pada tingkat job satisfaction yang 

baik. Selain itu, perusahaan menginginkan karyawan nya memiliki tingkat job 

satisfaction yang baik, yang mana akan menghasilkan sikap positif terhadap 

pekerjaan, berkomitmen, dan terlibat secara emosional terhadap pekerjaannya. Job 

satisfaction dipengaruhi oleh beragam faktor seperti sifat pekerjaan, gaji, kondisi 

pekerjaan, rekan kerja, atasan, dan lain sebagainya (Bakotić & Babić, 2013). 
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Dalam penelitian ini menggunakan definisi job satisfaction adalah 

bagaimana perasaan orang tentang pekerjaan mereka dan berbagai aspek 

pekerjaan mereka. (Spector,1997 dalam Parvin & Kabir, 2011) 

 

2.2 Model Penelitian 

 

Sumber : Hanaysha, J., & Tahir, P.R. (2016). Examining the Effects of Employee 

Empowerment, Teamwork, and Employee Training on Job Satisfaction. 272-282 

   Gambar 2.2 Model Penelitian 

 

H1 : Employee empowerment berpengaruh positif terhadap job satisfaction. 

H2 : Teamwork berpengaruh positif terhadap job satisfaction. 

H3 : Employee Training berpengaruh positif terhadap job satisfaction. 
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2.3 Pengembangan Hipotesa Penelitian 

 

Ketika tingkat job satisfaction tinggi, karyawan akan menjadi lebih loyal 

dan berkomitmen dengan organisasi (Mohamed & Eleswed, 2013). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa job satisfaction dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti employee empowerment, teamwork, dan employee training 

(Turkyilmaz, Akman, Ozkan, & Pastuszak., 2011; Hanaysha & Tahir 2016).  

Employee empowerment meningkatkan perasaan karyawan berkembang di 

tempat kerja, yang juga dapat meningkatkan job satisfaction (Li, Liu, Han, & 

Zhang, 2016). Teamwork memiliki hubungan positif yang signifikan dengan job 

satisfaction (Khuong & Tien, 2013). Teamwork di antara anggota organisasi 

diperlukan untuk pengembangan job satisfaction yang pada akhirnya akan secara 

langsung mempengaruhi kinerja organisasi (Hanaysha & Tahir, 2016). Employee 

training meningkatkan job satisfaction dan tingkat motivasi berprestasi karyawan 

(Demiral Ö, 2017). 

2.3.1 Pengaruh Employee Empowerment terhadap Job Satisfaction 

 

Job satisfaction tidak hanya berasal dari faktor-faktor material, seperti 

penghargaan dan promosi, tetapi juga mencerminkan otonomi yang dinikmati oleh 

karyawan dalam proses pengambilan keputusan dan implementasi sebagai hasil 

dari employee empowerment (Idris, See, & Coughlan, 2018). Tujuan utama 

employee empowerment adalah untuk mengurangi kesenjangan antara manajemen 

dan karyawan dengan meningkatkan otoritas, tanggung jawab, dan membangun 

komitmen organisasi (Handy, 1993; Spreitzer, 1996 dalam Hanaysha & Tahir, 

2016).  
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Employee empowerment melibatkan berbagai praktik yang bertujuan untuk 

berbagi informasi, sumber daya, penghargaan, dan otoritas dengan karyawan 

tingkat yang lebih rendah yang dapat memiliki berbagai efek pada job satisfaction 

(Fernandez & Moldogaziev, 2013).  Ada beberapa hasil perilaku yang berasal dari 

praktik employee empowerment seperti meningkatkan komitmen organisasi, job 

satisfaction yang lebih tinggi dan meningkatkan job involvement (Karia & Asaari, 

2006). Employee empowerment menekankan bahwa eksistensi karyawan dalam 

suatu organisasi sangat dihargai dan dapat meningkatkan komitmen organisasi 

dan job satisfaction (Ongori, 2009). 

Mullins & Peacock (1991) menunjukkan bahwa karyawan yang 

diberdayakan dianggap memiliki tingkat job satisfaction dan loyalitas organisasi 

yang lebih tinggi, dan meningkatnya motivasi (Hanaysha & Tahir, 2016). 

Kirkman & Rosen (1999) menegaskan bahwa karyawan yang diberdayakan yang 

mendapatkan otonomi tinggi untuk membuat keputusan biasanya lebih puas 

dengan pekerjaan mereka, dan cenderung berkomitmen pada anggota tim dan 

organisasi mereka (Hanaysha & Tahir, 2016). Saif & Saleh (2013) juga 

mengkonfirmasi bahwa employee empowerment  mengarah pada tingkat job 

satisfaction yang lebih tinggi. 

Menurut peneliti, dengan melakukan berbagai praktik employee 

empowerment seperti pemberian otoritas dan kebebasan menyelesaikan 

pekerjaannya dapat memberikan karyawan kesempatan untuk mengembangkan 

potensi diri yang akan berdampak pada meningkatnya job satisfaction karyawan. 

H1 : Employee empowerment berpengaruh positif terhadap Job satisfaction. 
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2.3.2 Pengaruh Teamwork terhadap Job Satisfaction 

 

Menurut Kalisch, Weaver, & Salas (2009) setiap teamwork terdiri dari tiga 

komponen penting yang melibatkan lebih dari dua karyawan bersama untuk 

mencapai tujuan atau sasaran bersama; memiliki peran yang jelas dalam tim, 

memastikan bahwa setiap anggota tim memahami peran semua anggota, dan 

bekerja sama melalui kolaborasi untuk mencapai tujuan. 

Tingkat teamwork yang tinggi berkaitan dengan tingkat job satisfaction 

yang lebih baik, yang memotivasi karyawan untuk berusaha lebih keras di tempat 

kerja (Nickerson & Nagle 2005; Sumer & Knight, 2001 dalam Mafini & Pooe, 

2013). Teamwork dapat mempengaruhi respon perilaku karyawan untuk 

mengembangkan tingkat job satisfaction yang tinggi (Hanaysha & Tahir, 2016).  

Teamwork memiliki efek positif yang signifikan terhadap job satisfaction, 

(Hanaysha & Tahir, 2016). Hasil penelitian Khuong & Tien (2013) menemukan 

teamwork sebagai variabel independent kedua yang paling mempengaruhi job 

satisfaction. Menurut Dash, Banerjee & Mitra (2014) teamwork  di antara anggota 

organisasi dapat meningkatkan job satisfaction dan kinerja karyawan, yang 

penting untuk keberhasilan organisasi.  

Menurut peneliti, teamwork yang efektif dengan karyawan saling 

berkolaborasi bekerja bersama untuk mencapai satu tujuan yang sama dapat 

memotivasi karyawan untuk bekerja keras dan dapat meningkatkan job 

satisfaction.   

H2 : Teamwork berpengaruh positif terhadap Job satisfaction. 
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2.3.3 Pengaruh Employee Training terhadap Job Satisfaction 

 

Employee training merupakan proses merancang program pembelajaran 

khusus untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan atau 

membantu mereka memperbaiki segala kekurangan untuk bekerja dengan baik di 

tempat kerja (Hanaysha & Tahir, 2016).  

Tujuan utama employee training adalah untuk meningkatkan keterampilan 

karyawan dan mempersiapkan mereka untuk tanggung jawab lebih di masa depan. 

Employee training juga dapat membantu karyawan untuk menguasai pengetahuan 

dan keterampilan, perilaku, dan mendapatkan rasa dihargai dan percaya diri untuk 

bekerja secara efektif dan efisien untuk mempertahankan kinerja organisasi 

(Hanaysha & Tahir, 2016). 

Ocen, Francis, & Angundaru (2017) menyatakan bahwa employee training 

itu penting dalam menciptakan variasi positif dalam job satisfaction dan untuk 

alasan ini organisasi harus bergantung pada itu sebagai alat yang akan digunakan 

untuk meningkatkan job satisfaction karyawan.  

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa employee training memiliki 

dampak positif terhadap job satisfaction (Adesola et al., 2013; Hanaysha & Tahir, 

2016). Vasudevan (2014) juga menemukan bahwa employee training berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap organizational commitment dan job satisfaction. 

Menurut peneliti, employee training sangat diperlukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan karyawan agar dapat bekerja dengan baik dan 

mempersiapkan mereka untuk tanggung jawab lebih di masa depan. 

H3 : Employee training berpengaruh positif terhadap Job satisfaction.
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Tabel Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Tahun Temuan Penelitian 

1. Sergio Fernandez 

& Tima 

Moldogaziev 

Employee Empowerment 

and Job Satisfaction in the 

U.S. Federal 

Bureaucracy: A Self-

Determination Theory 

Perspective 

2013 Praktik employee empowerment untuk memberikan kesempatan 

kepada karyawan memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

berhubungan dengan pekerjaan dan praktek pemberian mereka 

kebijaksanaan untuk mengubah dan meningkatkan proses kerja 

memiliki efek yang cukup besar dan positif pada job satisfaction. 

Kedua praktik pemberdayaan ini tampaknya meningkatkan kepuasan 

kerja sebagian dengan memfasilitasi kepuasan akan kebutuhan 

kompetensi dan otonomi. Menurut Self-Determination Theory, 

kepuasan kedua kebutuhan ini mendorong internalisasi dan integrasi, 

yang pada akhirnya menghasilkan motivasi intrinsik yang lebih 

besar, kepuasan, dan kesejahteraan. 
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No Peneliti Judul Penelitian Tahun Temuan Penelitian 

2. Aida Idris, 

Denise See, Paul 

Coughlan  

Employee empowerment 

and job satisfaction in 

urban Malaysia: 

Connecting the dots with 

context and 

organizational change 

management 

2018 Hasil penelitian menunjukkan bahwa employee empowerment 

memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap job satisfaction. 

Karyawan menghargai employee empowerment di tempat kerja dan 

menganggapnya sebagai faktor penting yang meningkatkan job 

satisfaction mereka. Namun, temuan telah menyoroti perlunya untuk 

memeriksa lebih lanjut isu-isu spesifik yang dihadapi oleh karyawan 

di tingkat yang lebih rendah dari hirarki organisasi yang 

mempengaruhi tingkat employee empowerment dan job satisfaction 

mereka dalam lingkungan yang berubah dengan cepat.  

 

3. Elbeyi Pelit, 

Yu¨ksel Öztürk, 

Yalc¸ın 

Arslantürk 

The effects of employee 

empowerment on 

employee job satisfaction 

A study on hotels in 

Turkey 

2011 Penelitian ini menyimpulkan behavioral  empowerment dan 

psychological empowerment memiliki efek positif pada tingkat job 

satisfaction. ketika kedua dimensi employee empowerment diambil 

secara keseluruhan, tingkat pengaruh employee empowerment pada 

job satisfaction menghasilkan tingkat yang lebih tinggi. 
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No Peneliti Judul Penelitian Tahun Temuan Penelitian 

4. Musriha Influence of Teamwork, 

Environment on Job 

Satisfaction and Job 

Performance of the 

Cigarette Rollers at Clove 

Cigarette Factories in 

East Java, Indonesia  

2013 Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel teamwork 

secara signifikan mempengaruhi job satisfaction diterima atau 

terbukti benar. Ini menunjukkan bahwa karyawan telah 

menggunakan kemampuan untuk bekerja secara optimal; mereka 

dapat mengelola diri sendiri, bertanggung jawab dan memiliki 

komitmen kerja yang tinggi dalam menjalankan tugasnya. Teamwork 

yang baik tercermin dalam sikap karyawan seperti keterampilan 

manajemen diri, komitmen, kompetensi dan tanggung jawab. 

Sehingga hasil produk sesuai dengan standar kualitas yang 

diharapkan oleh perusahaan. 
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No Peneliti Judul Penelitian Tahun Temuan Penelitian 

5. Muhammad 

Rizwan, Waqas 

Mehmood Khan, 

Hafiz 

Muhammad 

Aqeel Tariq, 

Abdul Ghaffar, 

Malik Zubair 

Anjum, 

Ehsan Ullah 

Bajwa  

Empirical study of 

Employee job Satisfaction 

2012 Dalam studi ini, teamwork ditemukan menjadi faktor yang paling 

penting pada job satisfaction. Hasil penelitian menunjukkan 

teamwork berkontribusi terhadap tingkat job satisfaction karyawan 

sebanyak lebih dari 45%. Hasil ini menunjukkan bahwa teamwork 

memberikan berbagai manfaat bagi organisasi seperti diversifikasi, 

peningkatan produktivitas, penurunan turnover karyawan, berbagi 

pengetahuan, dan peningkatan keselamatan. 
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No Peneliti Judul Penelitian Tahun Temuan Penelitian 

6. Mai Ngoc 

Khuong & Bui 

Diem Tien 

Factors influencing 

employee loyalty directly 

and indirectly through job 

satisfaction - A study of 

banking sector in Ho Chi 

Minh City 

2013  Tiga dari lima variabel independent dalam penelitian ini memiliki 

efek terhadap job satisfaction. Variabel tersebut adalah working 

environment, teamwork, dan supervisor support. Variabel yang 

memiliki pengaruh paling besar yaitu supervisor support, diikuti 

oleh teamwork, dan working environment. 

7. Khaliq Raza, Dr. 

Fahad Khan 

Afridi, Syed 

Imran Khan 

Impact of Training on 

Employees Performance 

and Job Satisfaction: An 

Empirical Study of Plastic 

Industry of Hayatabad 

Industrial Estate 

2017 Training mengarah pada peningkatan job satisfaction, maka program 

training yang sistematis harus diperkenalkan oleh manajemen 

Perusahaan. Program training harus sejalan dengan rencana strategis 

perusahaan. Job satisfaction dapat menjadi bagian dari retensi 

karyawan sehingga di butuhkan pelatih khusus untuk membantu 

mereka menyadari potensi mereka dan dapat termotivasi dan tetap 

lebih puas. Training harus lebih fokus di masa depan untuk 

mencapai tingkat kepuasan yang lebih tinggi. 
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No Peneliti Judul Penelitian Tahun Temuan Penelitian 

8. Afaq Ahmed 

Khan, Sardar 

Osama Bin 

Haseeb Abbasi, 

Raja Muhammad 

Waseem, Mohsin 

Ayaz, Moazzam 

Ijaz 

Impact of Training and 

Development of 

Employees on Employee 

Performance through Job 

Satisfaction: A Study of 

Telecom Sector of 

Pakistan 

2016 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara training dengan job satisfaction. Tingkat job satisfaction yang 

tinggi dapat dicapai dengan memberikan training yang tepat bagi 

karyawan. Kesenjangan antara pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki oleh karyawan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

bekerja secara efektif dan efisien, harus dipersempit dengan 

menciptakan kesadaran di antara karyawan serta di antara para 

manajer mengenai manfaat training. 

9.  Turkyilmaz, 

Akman, Ozkan, 

& Pastuszak 

Empirical study of public 

sector employee loyalty 

and satisfaction 

2011 Dalam studi ini, training ditemukan menjadi faktor yang paling 

penting pada job satisfaction. Training memberikan berbagai 

manfaat bagi organisasi seperti kesalahan produksi yang lebih 

sedikit, produktivitas yang meningkat, menurunnya turnover dan 

peningkatan keselamatan. Training juga dapat membantu organisasi 

untuk mengembangkan lingkungan belajar, yang dapat 

meningkatkan inovasi dan budaya organisasi yang lebih baik 
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